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TENTAIIG

IzIiI USAHA KETENAGALISTRIKATT

DE]{GA]{ RAH}iAT TUHAT YAilG ITIAHA ESA

EUPATI KERIilCT,

Irlenlmbang :

a. bahwa tenaga lisbik sangat penUng aftinya bagi peningkatan
keseJahteraan dan kemakmuran rakyat umun:nya serta unfuk
mendcrong ;reningkaian kegiatan ekonemi oada khusrj$:nye,
oleh karenanya usaha penyediaan tenaga lis0ilt pemanhalan
dan pengelolaannya perlu ditingkatkan, agar tersedia listrik
dalam Jumlah yang cukup dan merata dengan mu;u pelayanan
yang baik dan handal;

b. bahwa dalam rangka memberikan pelayanan yang baik dalam
usaha ketenagalistrikan sebagaimana diinaksuj daiam hurup a,
pedu adanya pengahrr:an perizinan usaha untuk memberikan
perlindungan hukum dan kepastian hukum berusaha di bldang
ketenagalistrikan;

c. bahwa unhrk melaksanakan kenenangan daeran di bidang
ketenagalisrikan serta unhlk menincaklanjut k&ntuan pasal 6
Perafuran Pemerintah Nomor 3 Tahun 2005 Tentang perubahan
Perafuran Pemerintah Nomor l0 Tahun 19gg tentang
Penyediaan dan Pemanfaatan Tenaga Usfiilq dlpandang perlu
mengatur. ketentuan perizinan usaha penyediaan tenaga listrik;



d. bahwa berdasarkan pertimbangnn sebagnlmana dlnnlcd huruf
b dan huruf c, perlu membenUk peratrrran Da€nh tsntrng ldn
Usaha Ketenagallstrikan.

lrlcnglnget :

1. Undang-Undang Nomor 58 Tahun 1g5B Enbne pcncbpan
Undang-Undang Darurat i'lomor 2L Tahun lg57 bnbng
Penguinhan Undang-Undang Nomor 12 Tahun lg36 tsntarp
Pesnbenhrl€n Daerah Swabntra Tlngkat II drlrm llryhrngan
Daerah Swatantra Tingkat I Sunratera Tengrh rabogrl Undang-
Undang (lernbaran Negara Republlk Indonclr Tlhun lg5g
Nomor 108, Tambahan lembaran Negara RcnrHlk Indoneda
Nomoi'i.8+3);

2, !{ndang-Und9_n9 Nomor 15 Tahun t9E5 bntrne
lGtenagallsilllon (tembaran Negara Repubilk Indonrdr Trhun
1985 Nomor 74, Tambahan lembrnn Nagrn R.puHlk
Indonesla Nomor 33tt);

3. undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 Entrng Fcngclolaan
ungkungan Hldup (lembann Negara nepuSlik In?onesia
Tahun 1992 Nomor ss, Tarnbahan Lernbann Ncarn Rcnrbllk
Indonesla Nomor 3699);

4. Undang'undang Nomor rB Tahun 1997 bnhng pdak D*rah
drn Reffibust Daerah (Lembaran Negan naplutf Indoncta
Trhun 1997 Nomor 41, Tambahan tembann'Ncarn nouunr
hdonesla Nornoi- 3685) _sebagatmana blah dlub$ d;ngan
Undang-undang Nomor 3{ Tihun 2000 (lcnrbrnn Nagr;
Republlk Indonesla Tahun 2000 Nomor' 2{f,, Tambihan
Lembaran Negan Nonror 40481

5. undang-undang ll'onror 32 Tahun 200{ tentrng Farra,lnhhan
Daenh (lembann Negara Repubilk Indoncdl fthun 2004
llomor 125, t'rambahan lembaran Negara Rcnrbllk Indoncca
It"ttg lZtl sebagaimana btah CluUan' bcbenpr fon
F at9,lt dengaT undang-undang riomur rz rahun 20G bnbrry
Perubahan Kedua Atas undang-undang Nomnr 32 Tahun 200i

7,

tentang Pemerinbhan Daerah ( Lembaran Negara Republik

Indon&a Tahun 2fi)8 l1omor 59, Tambahan Lembaran Negara

Indonesla Nomor Sa+);

Perafuran Pemerintah Nomor 10 Tahun 1989 tentang

Pemanfaatan daii Penyediaan Tenaga ussik (Lembaran Negan

F.epubllk Indonesia Tahun t'989 Nornor 24, Tambahan

Lembaran ltegara Republik Indonesia Nomor 3394)

sebagaimana telah dh-,bah dengan Ferahrran Pemerintah

Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Atas Perauran
pemerintah Nornor 10 Tahun 1989 tentang Pemanf;atan dan

Fenyedlaan Tenaga Ustrik ;

Peraturan Pemerintah Nomor 51 Tahun 1993 tcntang Analisa

Mengenai tlampak Ungkungan {l-ernbann Nepra Republik

Indonesia Tahun i993 Nornor 84);

Perauran Pemer{ntah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retnousi

Daerah (tembamn Negara Republik Indonesia Tahun 20C1

Nomor 119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Nomor 4139);

Ferahrnn fumerintah Nomor 38 Tafiun 2W7 tenbng
Pembagian Urusan Fernerintahan antan Pemeriniah Puset

dengan pemerintah Daerah Pnovinsi dan pemerintah lJaeian

KabupatedKoa (Lernbann Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 82, Tarntrahan Lemtni'an i'legara Repubiik
Indonela N,omor 4737);

Peraturan Dasah lQbupaten Kerinci Nornor 12 Tahun 2007

bniang Produk Hukum Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Kerlncl Tahun 2007 Nomw L2, Tambahan Lembaran Daerah

lGbupaten Kednci Nqnor 6);

10.



HE}IUTUSIGT{:
Itlenetapkan:

PERATURAIT- D-AERAH TEITTTAI|GKETEIIAGAI-ISTRIKAT{. '-..'

Dengan pereebrJuan Bersama
DET{GAN PERWAI(II.AII RAIffAT DAERAH IGRI]ICI

dan
BUPATT KERIT{CI

tr|n.q*.ttl penyediaan T3naga usfik unhrk Keperungan umumadalah lzln ;.ang diberlkan kepaOa onng prlbadi atau badanuntuk merakukan tsaha penyediaan enaga ilsff[ untukkepen0ngan umum daram wtiayatr t<aoupaten r.nnir.- 
"

ttln.Yr..tq perryediaan TenaEa ustrik unhrk Kepertingan sendiriadarah rzin yang diberilon 
-kepada 

orang prrbadi atau ixdanyntuk melakuiran. y1hu penyediaan Enaga listrlk uniirkkepenungan sendirr dararn wrl#n xauupaien-[errn.i- 
"'

Iln Usaha Fenunlang Tenaga us'ik adarah rdn yang diberikankepada Badan usa.ha atai pemranmgan unhrk merakukanusaha penunJang tenaga ti#it a.n,i- .,rif.f"f, i<r-Uufoen
kerlrrci;

Instarasr tenaga ilsilik seranjutr;a disebut rsara* adatahbangunan mesin-mesin, 
- 

p6ont r, - 
,4urin-_r.luian,

hansl'ormasi, dis0ibusi dan pemairf"tan tenaga lis0ii. -'
Jaringan Transnri{_ltf*.1 adalah jaringan transmisi @angan
!1ssr, eksra_ tinssi. dan arau r*.'td;i' u;ffi ';in;turkan
hnaga llsbik bagi kepentirEa;- umum yang ditetapkanpemerintah sebagai _laringan baismlsi nasional.
PembanEkit adalah_stiap 

ryinbangkii tenaga liffik temasutr
9*',19. penengkapan tgng' dipar..i-rnurk maksud iu berseftaalat-alat png diperguniloi;
Pembangkitan tenaga risfiik adarah kegiatan memprcduksitenaga lisEik

I3frls Fn.g. litjk. adatah penyaturan tenag tistrik daristatu suirib.' pembangkrtan ke'@ oiruiuG"it il-*ru.konsrmen, atau penyarufian tenig, r*t anbr sistem.

?9U": te+aga risrrik ndarah pe'pruran ienaga risfifi: darr

im.fnsmtsi arau dari ,ffirir. **fi*f";*[p"d.
Fenggunaan ,t ry^:gtah nenr{ngkt tenaga listrik rcngdlopensikan rcra.hns menln a.-i.* **enuhi kebuhrhantenaga ltsoik untuk kepenUngi; ;,rdil.

IzIil USAHA

BAB I
KETEilTUAII UI{UU

pasal I
Dalam peraturan Daerah ini yang dimaksrd dengan :1, Daerah adalah Daenh Kabupaten f.erirrci.2' pernerintah Dlerah adarah eryu dan peangkat 

Daerahf:,.:f"t Kerind t"b.d'urill, penyerenssan pemerinrah

3. Bupati atjalah BupaU Keifnci.
Kepala Dinas/Unit 

llfl:_:q.hh K-.pup_?nas/Unt Teknts yansmengurus atau mempunyal hrgas-o-i[iiang ketenagalisilikan.

3'#,y#:tu:ffi Hyffiffi#]''*;Fil;,I.ou
Ketenagalisilikan aciaiah. segala sttu tor,g menyangkutpeny'ediaan, pengeloraan can'lrei,.ffian te.raga ristuik:Usaha penyedlaan,Tfllga fJshit( adalah usaha pengadaan

FH:il,iflk 
nnurai uo'i;d;;*,,t" sampai densan utik

11.

12.

t4.
4.

16.

t7.
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18. Penggunaan Cadangan adalah pembangkit Enaga lisfiik yang
diopercsikal hanya sewaktu-waictu unui< menlariin konfi nuitas
dan kehandalan penyediaan. tenaga listrik unt,t kelrcnungan
sendiri.

19. penggunaan darurat adarah - pembangkit risuik )rarEdioperarjkan ranya pada saat te6adi gar,ggiin pu*r*,., t"n.g.
lisuik dari pKUK (pemegang Kuasa udha Keter,ag;ristrrkan). 

-
20. Penggunaan 

11qentara.4.l.h pembangkit tenaga tisfiik yang
dlopensika! 

.hanya unh.rk kegiatan yang be,,i6t sementarr
termasuk gtql pengerdan lni pembjnekit yang dapat
dipindah-pindahkan (moble hn pitabtq. ' . 

'

21. Uji Laik Opem: adalah kegiatan pemeriksaan Can pengujian
pernbangkit dgn ;aringarr riisuifusi enig. -riruft 

untuk
memenuhi aspek aman, andalinn akab lingkjngn.

22. Badan aerarah suahr Badan usaha yang mdiputi perseroaan
Jerbatas, 

perseroan Komandher oan ier,ffii,i rJnny., Badanusaha Mirik Negan (RIMN) a"tau gadan usaha Mirik Daerah(zuMD) dengan nama abu bentuk .p.prn, persefutuan,perkumpulan firm.a, kongd, kop.-ra$ atau organisasi )rangsejenis, lembaga,.Oa1q nensrun, bentiik ,inh. e6p t"t p *rtbentuk badan usaha lainnp,
23, Retribusi adarah rebibusi idn urhi 

. 
ketenagaiisfikan yangmeliputi izin penyediaan ketenagarisuikan rnurf-["p"nungan' umum dan kepentingan sendiri"

24, walib rebibusi adarah pribadr atau Badan usafia )angmemperoreh rzin'saha ketenagnrisEit n yirg ain lilon unhrkmelakukan pennbapran tuiufu terutani t "-oulf 
p"mungut

atau pemotong retribrsi.
25. Masa *ibTi_ dt?l yry Jangka wakru rertenu., iangmerupakan bio.. wahu uugi nrjifn"uit*l aGitt n unhrkrnemanfaatkan jasa 

.dan perizinin tertenft darr pemerintah
Daerah yang bersangkutan.'

26. Surat pemberitahuan Retrrbus F*lt.yarE dapat disrngkatsprRD adarah zurat yang digunakan otetr'wajit[t ruug untukmelaporkan perhihrngan j'an pembayarati 
- 
r"tiu,rrr yangterutang menurut perauran nerunianj_ui,j6anJaer,rrr.

27- Surat Kebtapan ReHbtrsi Daerah yang dapat didngkat SKRDadalah surat tepuhran yang menenUrfan Uusarnya Jumtahretrlbusl yang terutang.
28- surat ragrhan Retribusi Daerah yang drsrngr..t siRD adarahsurat uniuk. merakukan tagihan retrrbug 

-o.n ,t u sanksradministratif berupa bunga a6u denda
29' Pemerrksaan ar:ajah serangkaian- kegiatan untuk mencari,mengumpurkan dan" mengorah data 

-dan 
.tuu-keteranganlainnya dalam. .pryk . frrgi*asan kepahihan pemenuhankewajiban reffhrsi *rda;G; p;aH' 'F"rund.ng_

undangan Rebibusi.

30. Penyeriikan undak.prdana retribusi adarah serargkaian tindakvang dirakukan. oreh penyidik i.g.G il#F-spt yansselanJutrrya 
-d'.r"gs 

p"rvroir unhlk mencari serta

$?YfT#l 
yffi"tr=ffiflil *:9,:l.m*::,Tt:

menemukan tersangka.

BAB U
USAHA I( TET{,IGALISTRIKAN

Baghn Fertama
&ln Usaha ketenagalbtrlkan

Fasal 2
(1) t saha Ketenagaftsfikan terdid dari :a. tsaha k&nagdis0ifan unUrfiepenUngnn sendiri;b. usaiu t<*e,ragatisbika; ;;url' Lp*rtir,g.n umum;c, usaha penunjang tenagn iirfii[



(2) Bentuk izin usaha ketenagalisbikan sebagaimana dimaksud ayat
(1) terdiri dari :

a. trzin usaha Ketenagalisbikan unhrk Kqentingan sendiri
(rulG);

b. Izin usaha Ketenagallsfrikan untuk Kepentingan umum
(ruKU);

,:" Izin Usaha Penunjang Tenaga Ustrk (IUPTL).

Pacal 3
(1) Izin usaha - penyediaan Tenaga ristrik dilakukan untuk

Kepentingan Umum atau Kepentingan Sendiri.

(2) Izin Usaha K.etenagnlistrikan sebagaimana dimaksud @a ayat
(1) meliputi jenis usaha :
a. Bembangkibn tenaga listrik;
b. transnisi tenaga lisbik; dan/atau
c. disffiibusitenaga lisbik.

(3) setiap usaha penyediaan.tengga listrik baik unhrk kepenungan
umum maupun untrk kepentingan sendiri, 

-sebel-um

mendapatkan Izin usaha Ketenagalisbikan harus mendapatkan
persehduan prinsip dari bupaU.

(4) Peirnohonan persetuJuan prinsiq diajukan kepaca &rpati
dengan melampir identitas pemohon ian atte-fo,t ri, v.ngsecara jelas men'yatakan bahrva perusahaan panotron brgerai
dan nnemiliki kornpetensi dibidani usaha reteiagatisrftan.

Eaglan Kedua
Izin Usaha penyeOiaan Tenagn Ustdk untrk

KepenUngan Sendlrl
pasal 4

' (!-) setiap u''hq penyediaan tenagn listrik unbk kepanungan
Tnd,.n .y.ap F.l]l?s- 

instatasinya- benda Oi Oatarn Oaehfr ha*/.
dapat ditaksanakan setetah meirdapat htft# #;i.

(2) rypa! dapa!- menderegdkan keurenang'n penancatanganan
Din usaha rmragafisfiikan kepada tnfonilunii G;-yan;mempunyal . kewenangnn dan bertanggdlqFuab 

- d;h;penerbitan dan pemblnaan Izin usaha retindafistrilon atau
pejabat yang dinrnjuk

pasal 5
(1) usaha Ketenagallsoikan untr,rk kependngan srdlri ;ang udak

memedukan idn usaha penpdiaan tenagn risfiik meriputi-:a. !1saha penyediaan mnaga risfiik denga; hpasiias tenaga
|isuik yang dibangktttcan Ueiaf mefeUiniZm ifCb- Usaha penyedraan tgnaga ristik unhrk i"p.#,b"n irsnsipemerintah, bmpat ibadah dan keeiabn oslaitjnnya;c. Kegia^ra:': usaha penyediaan ienaga fstrik unzul-l"p"ntingan
rumah tangga dan non-ksmersial.

(2) Usaha .penyedipn.tenaga ristrik untuk kepcrtingan sendirisebasaima*__gi*I*q 1r", fU *jliu oil.djl, kepadaBupafi dengen drsertai 
'wesirikas - emi, oi,', rencanapemanfaatan.

(3) Khusus unuk 
.i"rsaha qenyediaan tenaga listr*( unhrkkependngan 

_serdiri 
y.tg iigdna*un unn,r6*ilgan usahaygls- kaoasrtry tenag risuif yang dibangru*.i, ua.t merebih!200 kVA, didaftarkan- kepada brp.g O"r,g1tdb.rfi spesifikasiteknrs dan renena pemahraatan'setain idhd;;mpirkan :

:. ldentitas pendaftar; i{'w rrrvrt

b. Nomor pokok Wajib pajak (NF#p);c. Surct lztn Tempat Usaha fsfnll 'd. grnt ldn Usaha perOagarigan (Slup);
e. Surat lzin Gangguan (Hb).-

pasal 6
Izin usaha Fenedraan Tenaga usrik unhrk Kepenungan sendirrdiberikan kepada bafan. *"}i", ffing.n, s,rradala masyaraka!,lnsbnsi pemerintah etau instind 6rny..

I



Pasal 7
Permohonan Izin usaha penyediaan Tenaga usbik untuk
Kepentingan sendiri diaJukan secaria tertulis kepa?a &rpau dergan
melamprirkan :

a. identitas pemohon;

b. akta pendirian perusahaan;

c. profil perusahaan;

d. norTror pokok najiO pajak (NF#p);
e. studi kelayakan;

f. lokasi instalasi termasuk tata lebk (gambar sih.rasi);
g. diagram satu garis (single line dlagnm.l
h. jenis dan kapasitas usaiu;
i. Jadwat pembangunan;

J. Jadwal pengoperasian;

k. 99.{gr.l persetujuan Anarisis Mengenai Dampak Lingkungan
(At'tDAL) atau upava pengeroraan uigrungir i[rtl aan 0paiape-mantauan ungkungan. (uru pes'Jar perarrran'perunabni.
undangan yang berlaku; dan

i. jadunl penggunaan tenaga kaja asing maupirn lokar baik seiama
masa pernbangunan maupun selama *asa Oerope.ali.-

m. izin dan persyaratan rain seuai peraturan perundang-undargan
yang berlaku;

pasal g

Paling lambat darann jangka waku.r 30 (rriga puiuhi ha:,i kerja seteiah'permohonan Izin u*E fe.nyediaan T;ugd u#r oit rir. denganlengkap, Bupau atau. pelrbat 
.vang drtunjlk *.6",n;ii"r.p,n onuntuk mennberi atau Udali memberiian.

r0

Pasal 9
(1) Izin usaha Ketenagalistrikan untuk melakukan kegiatan

penyediaan tenaga listrik unhrk kepenungan sendir{ cttuerit<an
menurut sifat penggunaan tenaga lisfrila yang dibangkitkan,
;,ai!,r :

a. penggunaan uta,ma;

b. penggunaancadangan;

c. Ftenggunaan darurat; atau
d. penggunaan semenbra,

(2) rzin operasi dibertkan unttik jangk; wektu 5 (lima) tahun dan
dapat diperpanjang.

Pasal 1O

.P*.guog lzin usaha Ketenagalisffikan unhrk K.epenfingan sendlrl
WaJib :

a melakukan kegialn usahanya sesuai dengan izin yang diberikan
dan. bertanggungiawab atas segara ati-bat rcng 

-Lmour 
dartpelaksanaan izin usaha penye?ian t*"gu'-ii;u,l untuk

kepentingan sendiri png diberikan;

b. mdaksamkan ketenhran*etentran teknilq keamanan dan
keselamatan serta kelestarian fungsi. iingkungan duai dengan
F€rafi .rnn peru ndang-u ndangan rcrig oerrifu j ii; - --'

c. menyampalkan taporan secara ber*ala sekurang.kurangnya
6 (enam) bulan sekali kepada bupab.

Pasal 1!.
ut '-lPt. Penyediaan.T3naga usbik unhrk Kepentingan sendiri
sebagaimana dimakud datarn Fasal 2 ayat (I) ha#
a. dip.rbafBrui apabira diadakan perubahan sfat penlK unaannya

sebagaimana dimakud dalam pasal 9 ayat til;-- 
r--'-:

!t



b. dilaporkan kepada pp.d apabila diadakan penrbahan-perubahan

fcapadAs p"*F,glgrc yang besamp sampai 10 % dari:umfan
kapasitas pembangkit tenaga iisuit trng aiizir.nla.n

c. diperbaharui apabira.gJ*!.1 perubahan kapafitas pembangkit
y-ang b€samya merebihi 10 % dari jumrah p"rn nbrct ten&i
listrik yang diizinkan.

pasai 12
Izin .usaha 

penyediaan Tenaga ustrik untuk Kepenti'gan sendiriberakhir karena :

a. habis nrasa berlakunya dan tidak diajukan perpanjangan;
b. cikernbalikan karenapemeganE izin usaha ketenagalisilikan untukkepentlngan sendiri udak demlu hgi melaksanakin i.gi.t"nny.;c' dicabut dalam har pemegang izin udak memenuhi atau mdanggnrketentuan yar€. atetapkai datam persyaratan perizinan danperatu ran perundang-undangan.

pasal 13
(1) Pemegang i{1_!,satra. Ketenagarisbikan untuk Kepentingansendlri yang mempun)rai kerebihin.tenaga risffik dapat menJuarketebihan re11ga |istiigr" 

-r*p.a. 
p,fi"s;ns lGo rJsahaKetelagalt*tl 1|y pein.sa-ri; rzin rlsaha (&nasatisilikan

untuk KepentirEan Urnum a6u 
-rasyarakat 

s*rah mendapatpersetuJuan BupaU sesuai kenenangann)€ ;

hsal 14
Ketentuan dan tata cara permohonan dan pemberian Izin usaha
Ketenagalisfrikan untuk kependngan sendiri diatur lebih lanJut
dengan Penturan Bupati.

Baglan kedga
rrln usaha Ketenagaffstrrkan untuk Kependngan umum

pasal t5
(1) setiap rrsaha penyeciean tenaga risfiik un[,k kepenungan

umum daram Kabupaten Kerinci, yang udak masuk lariniantransrnisi nasionar dan tintas t<abupateryrota tranyi d.pot
dilaksanakan, setelah nnendapatkan' Izln' urunr'- penyediaan
Tenaga Usirik dari Bupatii

(2) !g.ti dapat mendelegasikan kerrrenangnn peaandatanganan
izin Usaha Ketenaga*sHrcn kepad.a rn*nrluJi kerja yangmempunlrai korenangan dari bertarUCunglauab dalampenertritan dan pembinaan Izin usaha fdffi;isritan ataupe;abat yang ditunjuk - ------'!'Y"e

pasal t6
Izin 

.usahe Fenyeciiaan Tenaga ustrik unhrk Kepentingan umumdiajukan secara tertr.rris kepaia B..,p.u ;*r;ffi;rffiirkan dabtentang :

a. idenUbs pemohon;

b. dG pendirian penrsahaan;

c. orofilperusahaan;
d. Nomor Pokok Wajib hjak (Nptritp);
e. kemampuan pendanaan;

f. siudi kelalakan;
g. loka$ instalasl termasijk tata letak (gambar sfruasi);

(2)

(3)

Penjualan kdebihan 
. bnaga risuik kepada masyarakatsebagaimana dimaksuO ayaf 11) dapat dilakukan dalam haldaerah tersebut tur 1e.iinet",l J.l.r fur.gang Kuasa UsahaKetenagatisftikan aeu rerireEi"g Id; u* n.' liri"rlgilr'iruiL.,

untuk Kepentingan Umun;
Keleblhan bnaga l!ryl sebagaimana dimaksud pada a1lat (t)<lapat dihibahkan 

"ls lqryeins rd; Usaha K.[nig.Jl,stik n
!nh'.k Kepentingnn sendiri k"p# maqpratat oedan'mJrueripembenbhuan kepada &rpad.

t2
13



h. diagram satu garis (single line diagnm)i
l. Jenb dan kapasibs usaha;.

j. jadwalpembangunan;

k. jadural prengopensian;

l. cokumen persettrJuan Analids mengenai Dampak ungkungan
(AI4DAL) abu- Upaya pengetotaan Ungkungan lUXr_1 Oai Ufrya
Pemantaun UngkunEan (UPu) sesuai pe-aUii:an- perundai-,g_
undangan png bedaku;

m. keterangarygambar daerah usaha dan rencana usaha perryediaan
tenaga lisUik;

n. jacwal penggunaan tenaga kerJa asing maupun loka! baik selama
masa oemirangunan maupun selama masa operasi;

o. Persehrjuan hargg. jual bnaga lisfiik atau sewa jaringnn dari
Pemegang Kulsa usa.fra Ketenagallstrikan (pKUK) atau Rimegang
Izin usaha Ketenagalistrilen unnrk Kepentlngan umum tpruxujterintegnsi; dan

p. izin dan.persyaratan laln sesrlai perahrran pcundarq-undangan
yang berlaku.

Fasa! LI
(1) Paling tambat daram waktu 30 (u9 puruh) hari kerJa setdahpermohonan Hn_ usaha penyediSan' teniga risrk dibrima

pengan lengkap, Bupat $au 
pelbat vune dlhrnjul meng'muir

kepuhsan unhrk rnemberi atau 6dar nier-U"ri ioii; 
'

(2) Izin usaha penyediaan Tenaga ustik untr.rk kepertingan umt;m
diberikan unhik jangka waku.r 15 (rima uerasitarrun?an dapatdiperpanjang; :

'(3) Iln usaha penyediaan jenaga listrik untuk tGpcrtingan umum
ltrryr diperbaharui apabira er"oapat perubat;-upasltas atau
Jsnis usaha;

(4) Izin usaha Ketenagalisuikan un[rk Kependngan umum dl dalam
wlayah lGbupaten Kerinci Hdak dapat dialihkan kepada plhak

luin tanpa persehrjtnn terhrris dari Bupafi sesuai
koruenangannya meniirut peratr.r'an perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 18
(1) Khusus unhrk usaha pembarqki,tan tenaga lisbilq sebelum Izin

usaha Ketenagalistrlkan unhrk Kepenungin umum di keluarkan,
terlebih dahulu dikeruar*an izin ilsatra 

-KeEnagaltsfiikan 
untuk

Kepentingan umum sementara bagi koperasi dln badan usahalaln yang telah menrenuhi persyaratan adminigas dan
pe.ayaratan teknis;

(2) terqnratan administrasr dan perslraratan tel<rrls sebagaimana
dimaksud pada pasal tg aiat (i) meliput :

a, ifuitttas pemohon;

b. akta pendirian perusahaan;

c. profilperusahaan;

d. Nomcr pokok WaJib paiak (Nptr/p)
e. strxii kdamian awal {pe-fuasibiiiti, stt;d/);
f. jenis dan kapasifas pembangkit
g. Jadwal pembangunan; dan
h. gm penunjulon ryTWng atau penunjukan langsung daripemegang Kuasa usaha ketendga[stilcn tiriurl a'.u

Pemegalg izin usaha rGfrenagafi*kan unbk't<epenungan
!1r!r (PIUKU) terintegrasi sdaku caron p.ruiri enig.
llsilik atau serrva -iaringnn.

(3) Izin usaha Ketenagalrstrikan untrk lGpentngnn umuin
Sementan r.Pg-1ryT. ryq lnt (t) AiUerilon u-nn k Jangt€tnh pat'ng rama 2 (dua) tahirn d* ap.tdi..b.,t apabiradalam waknr 

..1 . (*n l btrrun tidak niAafuf,an fegiabn
sebagairnana ditetagrkan dalam ran usatrJ rdigarisrikan
unfuk Kepentingan Umum Sementan.
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(4) paling.lambat dalam waktu 30 (uga puluh) hari kerja setelah
permohonan idn usaha penyediaair tenaga lisuik untui
kepentingan umum sementara diterima dengai rengkap, grp.u
atau. peJabat yang ditunJuk mengambir keputusan untuk
memberi atau fidak memberl lzin;

pasal 19
Izin usaha penyediaan Tenaga usaik unhrk Kepentingan umum
berakhir karena :

a. habis masa iredakunya;

b. dikenrbalikan. hoTg pernegang izin. usaha penyediaan tenagatistrik untuk kepentingan umui tidak *rpl]igr meranjutkan
usahanya;

c. dicabut apab:ta perncEang lzin Usaha penyediaan Tenaga Usbikuntuk Kepentingan umum udak_ n,.*.nuti-lt u 
"*ii.-;*

kerenhran yang ditetapkan daram Ia'; tsaii; i"*Io*n TenagaUsfrik untrk Kepentingnn Umum dan p*ot,[, perundang_
undangan.

pasal 20
Pemegnng izin Usaha Peni'diaan Tenaga Ustrik unilk Kepen$nganUmum waJib :

a. memberikan pelaganan )ang imik;
b. menlrediakan bnaga fstrik se€ra terus meneus dengnn muhrdan keandatan png baik_;

c' memberikan perbaikan, apabira ada gangguan ienaga risfiik;d' bertanggung ryfq a'.s segab ken4gian abu beha;e tshadapn)rawa' kesehatan dan barang yang umfii kddffilaiannya;
e. merakukan peBgalnan6.'i ir&!ar' ketenagarisuikan tertradap. bahaya yang mungkin Umhrl; dan-
t' menl'ampair.n raporan se€la 

-berkara serc.rrang-rorangnya6 (enam) br.rlan sgcbH tenaOa fupa6. - 'J

Pasal 21
Ketenfuan dan tatacara permohonan dan pernberian lzin usaha
Penyediaan Tenaga Listrik untuk Kependngan umum diatur leblh
lanjut dengan peraturan BupaU.

Eaglan Keerrpat
Izln Usaha penunJang Tenaga Usftit(

Pasal 22

lzin u_saha penunjang Tenaga usuik sebagaimara dimakrud pada
Pasal 2 ayat (i) hurup c terdiri cjari :

a. Izin lJsaha Konsirltasi Biti,ang Tenaga Usfiik;
b. Izin Usaha Konstrr.risi Instatasi Tenaga i-:iibik;
c. Izin Usaha penguJian InstalasiTenaga Usfiik;
d. Izin Usaha pengoperasian InsblasiTenaga Usfiik
e. Izin Usaha pemelihanan Instalasi Tenaga Usilik;
f. Izin Usaha peneliUan dan pengembangan;

g. Izin Usaha lain .yang secan langsung berkaitan denganperyrediaan tenaga lisFik

pasal 23
tl) Izin.Usaha 

ry1ryl.g Jglrgl usfiik diberikan unhrk janska
waku serama-ramanva.s (ftna) bhun d;G; iil;itun aanarutang setiap I (saul) rahuri serir; oan oadiiiiidn:ung;

(2) Permohonal rernanj.ngan iziii sebagaimana dimaks'd ayai (1)
diajukan paring rarrp 3 buian seoeiurn'G.*ri"il it;

t3) Paling lambat.daram umrcu 30 (ug" puruh) hari ro.rja seterahpennohonan izin usaha pendjang' tena'ba rsilik diterimadengan lengkap, Bupea .du p"Jub.t- y"fi*"jll'iengamuir
kepurusan unhrk memberi aau udak;d-dE;;"

!5
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pasal 24
(1) Izin usaha penunJang tenaga risurk berakhir karena :

a. Habis masa berlakunya dan Udak diperpanjang !agi;
b. Dikembatikan- 

^ 
q"h . .ry_megangnya 

' 
ing.n caramenyampaikan secan tertulis tJpaja 

.gupati

c. Femegang lzin ciinyatakan pailit 
,

(2) 
r?y#: ffi:ilHffi,ffiffi,{Iu'*) dapat dicabut dan

a. pemegang rupfl Udak mehksanakan kornjibansebagaimana syarat slani rc"g dibntuka; C.iurn IUpTL;b' bertentangan dergan kepentingan umum yang retrih ruascjan keseimbangan lingkungin fr-Uup; 
-'.. ,*..

c' pemegang IUprL tidak meraksairakan kegiatarrnya daiamjangka 
Tq..3rat,ng frr. S (tima) hrtan setetahditer.bitkannya lUpfl;

d' 
|i#fltn"ngnnkan 

kepada pihak rain bnpa persehduan

e' dikerJasamakan dengan pihak rain tanpa persetr{uan &rpau;f' pemegang IUp'. mdakukan. perbuahn merawan nukurnyai-'g hrenhngan O*rE n L".enUrun. perundang-undanganyang bedaku dalam mgiksana,cn usahanya.(3) Ketenhran dan taia 
T.T Fryoton3n.Fn penrHan Izin tJsaha

$Hili:Xt I;#:' usuitc Gtnli;i'd'TJilffiut densan

Baglan l(GNtma

Usaha_ penyndtaan Tenaga Usbtk yangJarlngnnnR Unb 6fr **/prrtvtnsi
pasl25

untuk usaha penyediaan bnaga roork ynryk kepenungan umum danusaha penvedian tenaga risr*-,lnilr kp"rfongi;?iori yang

jaringan transmisinya lintas kabupaten dan atau lintas provinil harus
mendapatkan persetujuan prinsip dari bupaU - - r-

Baghn Keenam

Pengoporashn fnstahsl Tenaga Usfik
Pasal 26

(1) Instalasi tenaga.risfiik mirik pemegang Izin usaha penyediaan
Tenaga urbil hanya dapai dioperagtan r"ut.t mendapatseftifikat gi lalk operasi.

(2) Tatacara uji raik_opensi sebagaimana dirnaksrd pada ayat (riciiatur lebih lanjut dengan perJgran BupaU. - r-J

8A8 m
REIRIBUSI

Bagian Kesatu
ilarna, Ob;ek darr Suby-ei$ Retctbtrs8

pasal 2Z
Dengan nama Rebrbusi Izin thaha Ketenagalisfikan dan RefihrsiIzin t,saha penunjang Tenaga ttGk diprr,g,rt-,=ffid-atas setiappemberian lzin Usahi peny&nan ienada rEtrit urdii'repenungansendid' Izin usaha penyeanan renigi usfrr'* ,nu,i'iepenunganUmum dan Izin Usaha nenunling f#}a Ustrik.

pasl 2g
(1) obyek rerribusi ad'ratr pemberian- tril t saha Ketenagarisbikandan izin Usaha penunJang Terraga f-is0if ;-- 

- '=---'rJ

(2) subjek rebibrs{ r.FEr,orang pnbaai aFu badan hukum yangmandapat H:_-yfl,: xdnagarisoika; -d;' iln trsahaPenunjang Tenaga Usg.ih 
------r-'|rYY'rur' \'qrr u'
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Fasal2!l
Retribmi Izin usaha Ketenagnristrikan dan Izin usaha penunjang

, 
Tenaga UsEik dlgolongkan sebagal i-efibusi lr* ,*rr;

hsal3O
(1) Prinrip dan sasaran dalam penetapan stnrkiur dan besamya brifreffibusi didasarkan.pada iuluan'untuk G.,u6 ;uagran atauseluruh biap penyelenggarabn pemberian irin;-- 

-'

(2) Biap sebagaimanllrm3tqro pada apt (1) mdior.rti biaya-biayaunhrk pemberran rzin usaha ketenagarirt iLin G,' Izin usahaPenunjang 
. 
Tenagn Lisfiilq .pengahrran, pengendalian,

pernbrnaan dan pengawasan usarra k"t"r,"giird"n dan jasapenunjang tenaga lis0ik;
(3) Pembinaan gal .fngawasan terhaoap penregang IUKU, IU,(Sdan IUpTL dilakukan oleh instaru;i teknis. --"r

Baghn Kedua
Struktur dan geearnya Tarlf R€trifusl

pasai 31
(1) SbuKur dan EryV. tarif retrihrsi lzin tJsahaKetenag:lisurika_n_ (IUK).'aigolorEkan b.rd;r# hesamyakapasitas terpasang oari te"ii deirggunannya;(2) sbukhrr dan rTgnJra tarif reuihrsi Izin usaha penunjang

Tenaga usbik (IUprLi rrieorongkan uuruur.rr..n oiiung usaha;(3) stnrrGrr cian tarif reuibusi sebagrSana dimaksud pada ayat (r)pasal inl diEtaplon sebagai U,"ftrt,
a, gfu,lTn. peny.ediaan Tenaga Usfrik untuk KepenUngnn

- 11 MVA - 2s MVA .......... Rp. 5.000.000,00
- 25 MVA ........ ................. Rp. 7.500.000,00

i.,arif retribusi Izin usaha penyediaan Tenaga ustrik unhrk
Kepentingan Sendiri sebagaimana dimaksud;y" a3i poi, .pasal ini dikenakan menurut sifiat penggurnannyi sebagal
berikut:

- Denggunaan utama
- penggunaan cadangan
- penggunaan darurat
- p€nggunaan sementara

sebesar 100 96

sebesar 75Vo

sebear 75 %
sebesar" 50 %

Izin Usaha penyediaan Tenaga Ustrik unhrk KepenUngan
Umum :

Rp. 1.000.000,00

Rp. 2.000.000,00

Rp. 5.ooo.ooo,oo

Pg. i2.5CI0.0tr.i,00

Rp. 25.000.000,00

Rp. 50.000.000,00

Rp. 100.CU0.000,00

Rp. 150.000.000,00

500.000,00

!.000.000,00

2.500.000,00

Idn Usaha penunjang Tenaga Usbik gupfL) ;- Usaha (oc$ftad Bitang Tenaga Usbtk ................... Rp. 200.000,00- frsaiH ilolt,rukd :;*alaS Tenagp |lrffk................. Rp. 100.0@,00- usrla fieftgujian lfi*aht Tenaga tisuik.........._.... Rp. 100.c,00,00- ijsaha peogopeGs,an lrHatasi Tenaga U*rlk......... Rp. 100.000,00- Usaha Femdiharaan tnsbla* T$agB fisbfk........... pp. 100.0@,00- t salp pandfthn dan pengrembangan ,.......... Rp. l00.OO0p0



- t saha Fendidikan dan Felatihan Rp. 100.000,00' t'saha Jasa..rarn yang seo'n rar'nrng berrai'an Dengafr penyedraan

""18 
[$rtk........... 

Rn. 100.000,00

(4) l.m.li.ngan izin uTlr penyedian i:enaga lisrrjk diin Izin t sahanenyniang Tenaga ustrik dikenakan dtd; ii-x o.rr t ririe$ibrJsi.

Baglan Ke{lma

Surat pendaftaran

pasal 36
(1) waJib retribusirvaJtb mengisi surat pendaftaran objek RetibudDaerah (SpdORD)"

(2) surat pendafuran objek Retrrbud Daerah sebagaimanadimaksud pada ay.at (ri harus aiirlt*iinll*lLnar dantengkap serta ditaniai:n'a; 
- 
orerr riii.b'-.ti*ol araukuasanya.

pasal 33
saat terutangn)ra rebibusi lzin usaha. ketenagarrsuikan dan lzin

ffi J# Hr,ffint#1il-ffi ' _f;UiTfu m
Baglan Keempat

Wil=yah panrungutan, Ta-! 
_Cara 

penrugutan,
Irtasa nedUust aan'saat n"t iUuJ;fi;,rg

pasal 34
ReL'lbusi tenrtang 

_dlnnrSut di g"ra! Empat Idn t sahaKetenasatisrikan din t;-u&;i, #nunpng r.nrg;tr"ii aio.ri*"n.

pasal 35
(1) Pemungutan reEibu$ Udak dapat diborongion.(2) 

*ffiYrHY.#'.**" dtseb ke Kas Daer:ah daram jangro

- Baglan Kedga
llasa R€trbusl dan Saat R€trlbusi Tenrtaqg

pasal 32
Masa Reuibusi adarah sama dengnn masa berrakunya izin. Eaglan Keenam

Penefrapan Retribrrsi

hsal37
(1) Berdasarkan }rr:a! p$dananan Objek ReEihrsi Daenhsebagaimana dimaksud drffi-'

'euibirs 
jil=r,.. a.l ;od;.1:1,,ij,.j[.U,t]'.ffi?gl

ditetapkan rebibusi t r6nq- dengan menertriu<an Surat

fifffi:"Rebibtrsi 
o..tuti ataf a,romeir-'-rain Firs

(2) Apabila berdasa*an hasil perneriksaan dibmukan data barudan arau dara yang Giuig u.irr*'ffi,rnr.o yailg

fiH"ffH#'SffEdffitrtH ffiffidBalarTambahan fsrnorcrrt-. '\E.r'ruu rrde*

(3) Eenfi,q H el 
Ftacara penertitan g.*D atau drkumen rain!'ang dipensaniakan seaagain,a;a ai*.rorrJ--.frr' ir; danffifl sebasaimar,r-ci,iiiii*i .d;'6- cill.rU r*
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Ilagian KeUJuh

Tatacara Fembayaran Retri busi

Pasal3S 
:

(1) Pembayaran retribusi yang terutang harus dibapr sekaligus.
(2') leribusi yang terutang dilunml sdambat-lambafrya 15 (lirrra

beias) hari sejak ciirerbi0onnp s(RD atau dokurnen lain yang
dipersamakan.

(3) Tata.cara pemirayaran, penyetoran, tempat pembayaran
retribusi diah.lr dengan Keputusan &ryati.

Baglan Kedelapan

Tatacara Fenagihan RenTib$sl

Pasai 39
(1) sryai reguran atau surat peringahn atau g.rrat lain yang

sejenis -bag1i awar tindakan periksanaan per'gihan rebibusi
dikeiuarkan 7 (tujuh) harisejakjatuh tempo pemuaii.an. 

- ---
(2) Dalam iangka waKu | (hduh) hari seterah tanggar sunt

teguran aiau sui-at peringatan arau surat rain selei;s, wajib
rebibusi harus melunasi retribusinya yang terutang.

(3) Surat reguran atau surat peringatan atau surat Larrr yang
fj91is sebagaimana dimaksud pada qnt (1) Ai$ua*an otetr
Pejabat yang ditunjuk oleh Bupaii.

Baglan Kesembilan
Pengwangan, Kerrngnn dan Fembebasan Retribusi

pasal {l
(i) Bupaii aiau 

. 
pejabat )ang ditrnjuk dapat memberikan

pengu rangan, keringanan dan pembebasan reiihrsi.

(2) Pemberian pengunngan atau keringanan reHbusi
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dengan memperhaskan
kemampuan waJib Retribusiantara rirn untuk mengangsur.

(3) Pembebasan..reffihrsi sebagaimana dimaksud pada ayat (r)
antara laln diberikan kepada maryarakat yang diumpa uencana
alam dan atau kerusuhan.

(4) T,atacara pengurangan, keringanan can pembebisan retrbusi
ditetapkan oleh Bupati

8AB IV
KETENruA'{ PIDAITA DAii SAT|I(SI ADIIIITIISTRATIF

Pasal 4l
(1) *!.p orang maupun badan yang meranggar ketentuan

sebagaimana dimaksud pada pasd { apt 1 i6*1, pasat 5,
Pasal 1O p.Tl tt ayat t {satu), pasal Zg ser.ta pasai'24 ayatl(satu) dan 2 (dua) dikenakan sint<si administrasi'b.*F , 

-'-- -
a. Peringatan terttlis;
b. Penghentiaan operasi untuk sementara waktu; atau
c. Penebutan iln;

(2) Penerapan Tnki. sebagaimana dimakwj pada ayat (t)
dilakukan berdasarkan tingkat peranggaran yang dirakuken.

(3) Taia cara penerapan sanksi Administratif sebagaimana
dimaksud pada avar (1) diah;ieuirr ranjut iing;;-e*turan
Bupati;

(4) ssrp 
. 
omng 

". 
maupun badan yang meranggar ketentran

seiragaimana cimaksud pada ayat irli"*i in;E;,, dikenakan
sanksi adminis0asi dapat pura'dikinaiun .rnr,rr ilu* sesuaidengan per:ah;ian perundang-undangan.

A-r
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BAB V
PEIT BII{AA1{ DATTI PEl{GAwAsAfl

pasal 42
Pelaksanaan pembinaan 

{an peng'r*san aias kegiatan peraksanaan
}in usafia feny{ia.an Tgqagg 

-r.istrik 
aan tii-usaha eenunSang

Tenaga ust''ik diiakukan oleh-saunn Kerji pG'gkj'iae..an yang
ditunjuk oleh Bupa$.

pasal 43
Pembinaan dan pengawasan seingaimana ciimaksd ciatam pasr 42,melipuii i

a. keselamatan dan keamanan baEi manusia rian pada keserurunan
sistem;

b. penyediaan tenagn lisBik;

c. optimalisasi pemanfaatan zumber energi dor,lestiiq termasukpemanfaabn energi terbaharukan;

d. perlindungan lingkungan;

e. fT:l91F-l egesteknoiogi yang bersin, ramah tingkungan danoerefisensi tinggi pada pembangkbn ten"in lisfrik; 
-"

f' pemanfttan banng can @ daram negei, berrnask konrparteslengineeringi -----' ''
g" keadaan dan cakupan penyedian tenaga lisbik; dan
h. tercapainya standarisasi dibidang ketenagalisfiikan.
i. Jasa penunjang bnaga llsbik.

Pasa! d4

Dalam melalaanakan pembinaan dan pengawasan sebagaimana
dimaksud dalam Pasal42 dan pasal 43, Bupati :

a. menetapkan @oman dengan nrennperhatikan perafuran
perundang-undangan yang berlaku;

b. memberikan bimbingan serta pelaUhan; dan

c. melakukan inspeksi terhadap lnstalasi ketenagallstrikan.

(1)

BAB VI
PEIIYIDIK

Pasal 45

$a! Pejabat umurn yang bertugas menyidik tindakan pidana,

fenyidikan Tindakan Ficiana sebagaimana dirnaksud dalam
Peraturan Daerzh 

-lnl_gppat 
j,ga- dilakukan oleh penyidik

Pegawai Negeri sipil (ppNs) dilingkungan pemerintah Daerah
Iang pengangkabnnya ditetapkan sesuai dengan peratrr:an
Perundang-undangan yang bedaku.

Dalam melaksanakan h,rSas penyidik, par:a penyiciik pegawai
Negeri S!pi! (ppils) sebagarrrana diniaksud puai 

"o*ri tr)benrenang:

a. menerima laporan atay pengaduan dari seseoiang tentang
adanya tindakan pidana. -

b. melakukan tincrakan pertama di tempat kejadian dan
melakukan pemedksaan.

c. menwruh berhenti.seseorang tersangka dari kegratannya
Can memeriksa tanda pengeniidiii tensangl€.

d. melalqrkan perryitaan timda abu snt,
e. mengambil sidikJari dan memobet sesonng.

(2)
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F

memanggil onang untuk didengar dan diperilaa sebagai
tersangka atau saksl

g. mendatangkan. onng ahli yang dipedukan dalamhubungannya dengnn penreriksaan p"rloral- 
"

h. menghentikan penyidrkan s&rah mendapat petunJuk daripenvidik umum bahwa uaar teroap.i6i6 bukil atauperistiwa tersehrt fukan- menrpitan uncaf plaire,
seianJutnya. ndarui ienticiik timuin ,nemtianrhn r,.ttemebut kepada penirntut umum 

_Gngka 
ataukeluarganya.

i' rnengadakan tindakan hin menurut hukum png dapatd'perbngguqgfawabftan

BABVII
I(ETEHruAil PERAIJHAIT

pasl {G
P'ada saat perahran h€rah ini mulai
seberurn pe'attiin Daffit ilr *[affi''"il trifr'J.fficlengan masa berlakunya oaaa*t.1r..'lyw'rsrr 

Lsrsp u€r*

pasal 47
Bagi usaha dan atau.kegiatan y.f€ srdah @efrasi berum menririkitrzin usaha Ketenaqaristri-kan,;;dd'* ;;r"H,ry ,ir. s (uga)bulan seJak peradran h.;"tt fi oiulgnotan waJib mengaJuron

fffl;nontn 
Izin t saha tceerngarrsLimn se@ra ie'tutis kepada

BABVIII
XETBfII'AII PETT'TiJP

pasat43

Ha'har r/ang bdum djru" daram hprl Daerah ini sepanjangpelaksanaannya akan di&n hHtilj"t defr Bupatj

Pasal 49
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggaldiundangkan

Agar seuap_orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Daerah ini dengan penempabnnya dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Kerinci.

Ditetapkan di Sungaipenuh
pacia tanggal I Desember 2009

EUPATI KERIf{CI,

dto

H. fAUZr Srilr

Diundangkan di Sungaipenuh

" 
gadl$nggat 3 Desember 2008
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LEi'IBARAIiI DAERAH KABUPATEN KERIilCT
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